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Analisis Kelayakan Prosedur Pembiayaan Usaha Rental Mobil  
Berdasarkan Prinsip Ijarah Bit Tamlik Pada  
PT Amanah Finance 
 
Feasibility Analysis Procedure Financing Car Rental 
Based on Ijarah Bit Tamlik Principle At 
PT Amanah Finance 
 
Andi Adyatma Palar 
Alimuddin 
M. Achyar Ibrahim  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran 
tentang bagaimana analisis kelayakan prosedur pembiayaan usaha 
rental mobil berdasarkan prinsip ijarah bit tamlik pada PT Amanah 
Finance. Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini menjelaskan fenomena-fenomena sosial yang ada 
dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak 
melakukan pengujian hipotesis. Adapun hasil yang didapatkan adalah 
proses pembiayaan yang dikembangkan oleh pihak PT. Amanah 
Finance sangat praktis disenangi oleh pelanggan hal ini dikarenakan 
transaksi ijarah bit tamlik mampu menyeimbangkan antara 
pendapatan dan sewa yang dikeluarkan. Akad ini sesuai dengan 
PSAK 107 yang menyatakan bahwa objek Ijarah, jika  berupa  aset  
yang  dapat disusutkan sesuai dengan kebijakan  penyusutan untuk 
aset sejenis selama umur ekonomis. Dalam hal ini, penyusutan aset 
Ijarah dapat diakui setiap bulan ketika pendapatan diakui.  
 
  Kata Kunci : Pembiayaan, Ijarah bit tamlik, Pendapatan 
This study aims to identify and provide an overview of financing 
feasibility analysis procedure of  a rent car company based on Ijarah 
bit tamlik in PT Amanah Finance. Kind of research used is descriptive 
qualitative. This study describes social phenomena that exist to 
develop concepts and gather facts, but does not test the hypothesis. 
The obtained result is financing process developed by PT. Amanah 
Finance is very practical favored by customers, this is because Ijarah 
bit tamlik transaction able to balance between the rental income and 
also issued. This contract in accordance with SFAS 107 which states 
that the object of Ijarah, if such assets can be depreciated in 
accordance with the depreciation policy for similar assets during 
economic lives. In this case, the depreciation of Ijarah assets can be 
recognized each month when revenue is recognized. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan budaya yang diiringi dengan pertumbuhan ekonomi yang 
pesat, menciptakan dinamika untuk melakukan kegiatan ekonomi yang inovatif 
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup, baik itu kebutuhan berdimensi 
daruriyat atau kebutuhan dasar (basic need) maupun kebutuhan hajjiyat 
(sekunder) dan kebutuhan berdimensi tahsiniyyat (pelengkap). Manusia dituntut 
untuk inovativ dan kreatif dalam menyikapi perekonomian yang terus 
berkembang. 
Pada hakikatnya manusia adalah mahluk sosial yang berkodrat hidup 
dalam masyarakat, disadari atau tidak untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka 
yang selalu berhubungan satu sama lain. Jadi apapun usaha manusia dalam 
memenuhi kebutuhannya tidak bisa dilakukan sendiri, harus ada orang atau 
pihak lain yang membantunya, seperti halnya seorang pengusaha ketika ingin 
memperluas usahanya agar dapat menghasilkan keuntungan yang besar, dia 
harus bekerjasama dengan perusahaan lain dalam usahanya karena dia 
membutuhkan modal yang lebih besar dalam menjalankan bisnisnya. Kerjasama 
dalam memperoleh modal tersebut dapat berupa peminjaman modal kepada 
bank ataupun kepada lembaga pembiayaan non bank. 
 Usaha pembiayaan yang dibiayai oleh perbankan syariah merupakan 
bidang ekonomi yang memperlihatkan perkembangan yang signifikan, hal ini 
disebabkan oleh kesadaran masyarakat pada sektor real sesuai dengan tuntutan 
syariah. Perkembangan ini akhirnya merangsang perbankan dan perusahaan 




pembiayaan usaha yang berprinsip syariah. Proses peminjaman yang berprinsip 
syariah dan ditawarkan oleh perusahaan pembiayaan di tingkatkan guna 
menjaga dan menambah jumlah nasabah yang menjadi tumpuan oleh 
perusahaan tersebut. Konsep ini di tawarkan untuk memenuhi minat masyarakat 
Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga prinsipnya 
menjauhkan dari badan sesuai syariat Islam. 
Ternyata sistem transaksi syariah yang di adopsi oleh dunia perbankan 
juga banyak diminati oleh dunia koperasidan pembiayaan secara umum, akan 
tetapi penerapan sistem ini masih kurang di ketahui oleh masyarakat secara 
umum, proses pemahaman yang dilakukan juga harus bersifat intensif karena 
prinsip syariah yang di terapkan merupakan ajaran agama, sehingga banyak 
ulama yang berpendapat apabila salah dalam penerapannya akan berakibat 
dosa bagi yang melakukan transakasi antara ke duanya. 
Usaha pembiayaan merupakan salah satu sektor yang banyak di 
terapakan oleh perusahaan pembiayaan untuk memasarkan produk mereka 
dengan melakukan kombinasi antara fungsi ekonomi untuk melakukan proses 
pinjam meminjam dan penerapan prinsip syariah yang berbasis ijarah bit tamlik 
sebagai proses pembayaran yang nantinya dapat menguntungkan ke dua belah 
pihak dimana dengan proses transaksi yang dilakukan oleh konsumen produk 
yang melakukan permohonan untuk peminjaman sejumlah dana yang nantinya 
perusahaanlah yang melakukan transaksi, dengan sistem ijarah pada akhirnya 
konsumen dapat menjadikan usaha menjadi hak miliknya setelah menunaikan 
kewajibannya kepada pihak perusahaan. 
Dengan lahirnya undang-undang No. 21 tahun 2008, tentang perbankan 




perbankan bagi masyarakat yang tidak dapat menerima konsep bunga. Kedua, 
dengan diterapkannya system perbankan syariah yang berdampingan dengan 
system perbankan konvensional, mobilisasi dana masyarakat dapat dilaksanakan 
lebih optimal terutama dari segmen masyarakat yang selama ini belum dapat 
tersentuh oleh system perbankan konvensional. Ketiga, peluang pembiayaan 
bagi pengembangan usaha yang lebih berdasarkan syariah. Keempat, kebutuhan 
akan produk-produk dan jasa perbankan yang memiliki keunggulan yang unik 
dan berlandaskan nilai-nilai moral dan syariah. 
Dalam hal penyaluran dana masyarakat, produk pembiayaan usaha 
berdasarkan syariah dikembangkan dengan sangat hati-hati. Hal ini untuk 
menghindari adanya pihak nasabah/debitur yang kurang bertanggungjawab 
sehingga akan menimbulkan resiko kerugian yang besar bagi pembiayaan yang 
bersangkutan. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, atau bank Islam, seperti 
halnya bank konvensional, juga berfungsi sebagai suatu lembaga intermediasi 
(Intermediary Institution), yaitu mengerahkan dana dari masyarakat yang 
membutuhkanya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Dalam pembiayaan syariah 
leasing (Sewa - Beli) disebut sebagai ijarah.  
Amanah finanace merupakan salah satu Perusahaan yang menerapakan 
system pembiayaan dengan prinsip syariah, yaitu dengan prinsip Ijarah 
BitTamlik. Perkembangan Sistem syariah yang diterapakan oleh amanah finance 
ternyata sangat banyak diminati oleh konsumen dimana proses transaksi yang 
lebih mengutamakan untuk melayani nasabah peminjam dengan proses yang 
mudah serta penerapan syariah yang merupakan prinsip Islam sehingga 
merupakan amal ibadah bagi umat muslim yang menerapakan system ini. 
Namun di kondisi lain masih kurangnya pengetahuan masyarakat umum 




masyarakat apakah prinsip yang di terapkan sudah sesuai dengan prinsip ijarah 
itu sendiri, sehingga dibutuhkan penelitian untuk melihat kondisi penerapan ijarah 
tersebut. Dimana dengan melakukan proses observasi, pengumpulan dan 
pengolahan data nantinya kita dan masayarakat luas bisa mengetahui penerapan 
ijarah yang sesuai dengan syariat Islam sesungguhnya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian sebagai tugas akhir dengan judul : “Analisis Kelayakan Prosedur 
Pembiayaan Usaha Rental Mobil Berdasarkan Prinsip Ijarah Bit Tamlik Pada 
PT Amanah Finance. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana proses analisis kelayakan prosedur pembiayaan 
berdasarkan prinsip Ijarah Bit Tamlik pada PT. Amanah Finance? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan penjelasan 
mengenai proses analisis kelayakan proses pembiayaan berdasarkan prinsip 
Ijarah Bit Tamlik pada PT. Amanah Finance. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun  manfaat dari penelitian ini diharapkan : 
1. Bagi penulis dapat meningkatkan pemahaman tentang Proses Penerapan 
system syariah berbasis Ijarah BitTamlik sehingga dapat memenuhi 





2. Manfaat bagi perusahaan dapat dijadikan sebagai referensi untuk bahan 
evaluasi perusahaan sehingga dapat meningkatkan pembiayaan yang 
berbasis syariah Islam ijarah. 
3. Manfaat bagi mahasiswa dan masyarakat dapat meninggkatkan 
pengetahuan prinsip ekonomi Islam, utamanya dalam bidang sistem 
pembiayaan Ijarah BitTamlik. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Laporan tugas akhir ini menggunakan sistematika dibawah ini : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, pokok masalah, masalah, tujuan dan manfaat 
penelitan, serta sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori-teori dasar yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
memahami dan memecahkan permasalahan yang terjadi, seperti analisis 
kelayakan pembiayaan, pengertian, dasar hukum dan pembagian ijarah, 
Ijarah Bit Tamlik, fatwa MUI-DSN tentang IMBT dan obligasi syariah, serta 
pembatalan dan berakhirnya ijarah. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini mencakup jenis penelitian, objek dan lokasi penelitian, jenis dan 
sumber pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan hasil penelitian yang menjelaskan tentang proses 
analisis kelayakan pembiayaan dengan prinsip Ijarah Bit tamlik PT. Amanah 




semua data yang diperoleh dari hasil observasi dengan berpedoman pada 
landasan  teori. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 







2.1 Analisis Kelayakan Pembiayaan 
2.1.1  Pengertian Analisis Kelayakan Pembiayaan 
Lembaga keuangan seperti bank, baik konvensional maupun syariah dan 
lembaga keuangan syariah telah dikenal masyarakat memiliki fungsi sebagai 
perantara antara pihak surplus fund dan defisit fund. Dana yang telah dihimpun 
oleh lembaga keuangan tersebut harus diputar ke sektor yang potensial untuk 
dapat menghasilkan keuntungan bagi pihak terkait. Penyaluran dana pihak ketiga 
harus dilakukan secara terencana dan memperhatikan aspek kehati-hatian sebab 
setiap kegiatan usaha yang dilakukan seseorang tentunya mengandung resiko 
kerugian, untuk itu di perlukan suatu proses penelitian untuk mengetahui tingkat 
resiko yang akan terjadi (Fani, 2008:26). 
Analisis kelayakan pembiayaan adalah suatu kegiatan penelitian secara 
mendalam terhadap suatu usaha untuk mengetahui layak tidaknya usaha 
tersebut dijalankan dan menentukan seberapa besar keuntungan dan kerugian 
yang akan timbul dari usaha tersebut. Pembiayaan yang diberikan kepada suatu 
usaha merupakan sumber pendapatan besar dalam operasional lembaga 
keuangan. Namun selain dapat mendatangkan keuntungan, pembiayaan juga 
mengandung tingkat resiko yang bervariasi dan dapat mengganggu likuiditas 






2.1.2 Tujuan analisis kelayakan pembiayaan 
Analisis kelayakan pembiayaan yang dilakukan sebelum mengambil 
keputusan pembiayaan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut 
(KasmirdanJakfar, 2003:12): 
1. Menghindari resiko kerugian 
Kerugian yang akan terjadi di masa depan merupakan suatu 
ketidakpastian, ada kerugian yang dapatdiramalkan dan ada pula kerugian 
yang terjadi diluar perkiraan pengusaha. Analisis kelayakan dilakukan 
untuk meminimalisasi resiko yang terjadi. 
2. Memudahkan perencanaan 
Segala informasi yang didapatkan dari hasil analisis kelayakan pembiayaan 
digunakan dalam proses perencanaan sampai operasional usaha yang 
akan dilakukan. 
3. Memudahkan pengawasan 
Pengawasan dilakukan terhadap pelaksanaan usaha agar tidak keluar dari 
rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan dilakukan terhadap kegiatan 
usaha secar amenyeluruh dan dapat di fokuskan kepada beberapa sektor 
yang dianggap kritis. 
4. Memudahkan pengendalian 
Apabila dalam proses pengawasan ditemukan penyimpangan, maka harus 








2.1.3 Prinsip analisis kelayakan pembiayaan 
Prinsip analsis kelayakan pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang 
harus diperhatikan dalam melakukan analisis kelayakan usaha.Secara umum, 
prinsip tersebut berdasarkan pada (Antonio, 2001:261): 
1. Character adalah sifat atau karakter dari pihak pengelola usaha. Analisis 
seringkali dilakukan dengan metode wawancara langsung kepada 
mudharib dan orang-orang di sekitar lingkungannya. 
2. Capacity adalah kemampuan mudharib dalam menjalankan usaha dan 
mengembalikan modal yang diberikan shahibul maal. 
3. Capital adalah modal yang diperlukan untuk menjalankan usaha tersebut. 
Terdiri dari tangible asset seperti dana dan material pendukung usaha. 
Tapi terdapat intangible asset yang penting untuk dimiliki pengusaha yaitu 
manajemen, keahlian dan sistem teknologi. 
4. Collateral adalah jaminan yang diberikan mudharib kepada shahibul maal. 
Jaminan tersebut biasanya senilai atau lebih besar dari modal usaha. 
5. Condition adalah keadaan usaha mudharib yang dilihat dari pangsa pasar, 
trend, prospek usaha bahkan kondisi politik ekonomi. 
Lembaga keuangan syariah memiliki beberapa pendekatan yang 
digunakan dalam melakukanan alisis kelayakan pembiayaan antara lain 
(Muhammad. 2005:60): 
1. Pendekatan jaminan, artinya account office rmemperhatikan kuantitas dan 
kualitas jaminan yang dimiliki oleh mudharib. 
2. Pendekatan karakter, artinya kelayakan pembiayaan dilakukan untuk 
mengetahui sifat dan karakter mudharib dengan cara mencermati dengan 
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sungguh-sungguh serta melakukan wawancara dengan orang di 
lingkungannya. 
3. Pendekatan studi kelayakan usaha, artinya account officer 
mempertimbangkan keadaan usaha mudharib dan prospeknya di masa 
yang akan datang. 
4. Pendekatan fungsi LKS, artinya upaya pengaturan terhadap likuiditas dana 
yang dimiliki dengan pembiayaan yang dilakukan. 
 
2.2 Pengertian, Dasar Hukum dan Pembagian Ijarah 
2.2.1 Pengertian Ijarah 
Secara bahasa berasal dari kata Al Ajru yang berarti Al ’Iwadhu yang 
dalam bahasa Indonesianya adalah ganti atau upah. Al Ijarah adalah akad 
pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang 
itu sendiri Menurut pengertian syara’, Al Ijarah ialah ”Suatu jenis akad untuk 
mengambil manfaat dengan jalan penggantian(Antonio, 2001:117). 
 
2.2.2 Dasar Hukum 
1. Firman Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32: 
“Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 





Ayat ke 32 surat Az Zukhruf ini didahului dengan kisah Nabi Ibrahim a.s, 
bahwa ia berlepas diri dari apa yang dilakukan ayahnya dan kaumnya yang 
mempraktikan kemusyrikan dengan  menyembah berhala meskipun Nabi 
Ibrahim a.s telah memberikan kabar peringatan kepada mereka. Namun 
demikian Allah tidak  tetap memberikan nikmat kehidupan hingga kepada 
keturunan mereka, hingga datang  rasul terakhir yang membawa Al Qur’an 
yaitu Rasulullah Muhammad saw. Dan ketika kebenaran itu datang mereka 
tetap mengingkarinya dan berkata bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah 
saw tidak lain adalah sihir, dan dengan menantang mereka berkata 
mengapa pula Al-Quran diturunkan pada  Muhammad saw yang mereka 
anggap biasa saja, alih-alih pembesar penting yang memiliki banyak materi 
dari negeri  Mekah atau Thaif. Atas perkataan mereka Allah menyanggah 
siapakah hakekat mereka hingga dengan lancangnya  mereka mengatakan 
amanah dan tanggung jawab ini dan itu lebih pantas diserahkan kepada si  
fulan ini atau si fulan itu. 
Kemudian Allah menerangkan bahwa Allah telah membedakan hambaNya 
berkenaan dengan harta kekayaan, rezeki, akal, pemahaman, dan 
sebaginya yang merupakan kekuatan lahir dan batin,agar satu sama lain 
saling menggunakan potensinya dalam beramal, karena yang ini 
membutuhkan yang itu dan yang itu membutuhkan yang ini. Kemudian 
Allah menutup ayat  dengan menegaskan bahwa apa-apa yang 
dirahmatkan Allah kepada para Hamba-Nya adalah lebih baik bagi mereka 
dari pada apa-apa yang tergenggam dalam tangan mereka berupa 
pekerjaan-pekerjaan dan kesenangan hidup duniawi. 
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Ayat ini pun dijadikan dasar bahwa pemanfaatan jasa atau skill orang lain 
adalah suatu keniscayaan kerena Allah menciptakan makhlukNya dengan 
potensi yang beraneka ragam agar mereka saling bermuamalah. 
 
2. Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 233: 
“…Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
Bertaqwalah kepada Allah; dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” 
Tafsir:  
Hadirnya anak merupakan rahmat dan amanah dari Allah SWT kepada 
hamba-Nya, oleh karena itu Ayah tidak boleh dengan sengaja membuat 
penderitaan kepada Ibu melalui anaknya, misalnya Ayah merampas anak 
dari ibu dengan tujuan membuat Ibu menderita, atau sebaliknya Ibu 
sengaja menyusahkan ayah dengan menolak untuk merawat anak dengan 
tujuan untuk menyusahkan ayah dalam mendidik anak.     
Apabila karena sebab kesulitan satu dan lain hal,  ibu dan ayah bersepakat 
untuk anaknya menyusu dari perempuan lain, maka hal tersebut 
dibolehkan dengan syarat pemberian pembayaran yang patut atas manfaat 
yang diberikan perempuan lain atau Ibu susu kepada bayi mereka. Kasus 
penyusuan ini menjadi dasar atas dibolehkannya mendapatkan 
pembayaran atas pekerjaan, manfaat atau jasa yang dilakukan kepada 
orang lain. 
Kemudian ayat ditutup dengan perintah agar hambanya bertakwa kepada 
Allah dan mengingatkan kebesaran Allah bahwa Allah Maha melihat apa-
apa yang dilakukan hambaNya. 
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3. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26-27 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!Ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (padakita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.” 
“Berkatalah dia (Syu’aib) : ”Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak 
memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang baik.” 
Tafsir:  
Setelah Musa keluar dari Mesir Musa menuju negeri Madyan, di situ Musa 
bertemu dua wanita kakak beradik yang kesulitan memberi minum 
dombanya dari sumur, karena dihalangi orang-orang. Orang-orang itu 
setelah memberi minum pada domba mereka kemudian menutup sumur 
dengan batu-batu yang hanya bisa diangkat oleh sepuluh orang laki-laki. 
Musa kemudian menolong mereka dengan mengangkat batu-batu itu agar 
wanita itu bisa memberi minum domba mereka. Musa sangat kelaparan 
dan keletihan dalam perjalanannya itu. Wanita kakak beradik itu kemudian 
memberitahu mengenai Musa kepada ayah mereka yang telah tua renta, 
dan ayah mereka menyuruh keduanya untuk memanggil Musa untuk 
menemuinya. Orang tua itu meminta Musa untuk bekerja kepadanya 
menggembalakan ternak domab selama 8 tahun dan sebagai upahnya 
adalah menikahi salah satu dari kedua anaknya. Setelah delapan tahun 
Musa diberi kebebasan untuk tidak bekerja lagi padanya, namun apabila 
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Musa mneggenapkannya menjadi 10 tahun maka itu merupakan kenaikan 
dari Musa.  
Menurut mahzab Hambali ayat ini menjadi dalil bagi sahnya pembayaran 
upah dengan makanan atau pakaian. 
4. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwaNabibersabda: 
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”  
5. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, ia berkata: 
“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya;maka, Rasulullah melarang kami melakukan hal tersebut dan 
memerintahkan agar kami menyewakannya dengan emas atau perak.” 
6. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf: 
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum 
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 
 
2.2.3 Ijarah 
Pembagian jenis ijarah berdasarkan obyeknya terdiri dari : 
a. Ijarah dengan obyeknya berupa manfaat dari barang. Seperti sewa mobil, 
sewa rumah, dll. 
b. Ijarah dengan obyeknya berupa manfaat dari tenaga seseorang. Seperti 
perawat, guru, dll. 
Dalam pengoperasiannya, ijarah dapat dalam bentuk Operating Lease 
dan Financial Lease 
1. Operating Lease : Pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan. 
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2. Financial Lease    :  Perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih 
tepatnya akad sewa yng diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si 
penyewa. Disebut juga (Al-Ijarah Al Muntahia Bit-Tamlik). 
Pada umumnya bank lebih banyak menggunakan Ijarah Muntahiyah Bit 
Tamlik karena lebih sederhana pembukuannya dan tidak mengurus 
pemeliharaan asset baik ketika saat disewa atau pun setelah akad berakhir. 
 
2.2.4 Rukun dan Syarat Ijarah 
Semua hal yang berkaitan dengan muamalat harus memiliki rukun dan 
syarat-syarat tertentu. Rukun-rukun ijarah yang harus dipenuhi ada 4 macam, 
yaitu (Mu’tha: 257-258): 
1. Mua’jir (pengupah/menyewakan) dan Musta’jir (upahan/penyewa) , yaitu 
orang yang melakukan akad sewa-menyewa atau  upah mengupah. 
Syaratnya baligh, berakal, cakap mengendalikan harta dan saling meridhoi. 
2. Shighat ijab kabul. 
3. Ujrah (ongkos sewa) disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 
pihak. 
4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah 
mengupah mempunyai syarat sbb:  
 Barang bermanfaat 
 Dapat diserahkan berikut kegunaannya (khusus untuk barang sewaan) 
 Manfaat benda adalah tidak haram. 






 2.2.5 Menyewakan Barang Sewaan 
Penyewa (Musta’jir) diperbolehkan menyewakan kembali barang yang 
disewanya kepada orang lain, dengan syarat penggunaan barang itu sesuai 
dengan yang dijanjikan ketika akad (Hendi, 2008:121). 
Contohnya adalah menyewa mobil untuk bisnis travel, kemudian mobil 
tersebut disewakan kembali dan timbul musta’jir kedua, maka mobil itu pun harus 
digunakan untuk bisnis travel pula. Keuntungan yang didapat tidak dibatasi, bisa 
lebih kecil atau lebih besar. 
Bila ada kerusakan pada barang yang disewa maka menjadi tanggung 
jawab pemilik barang dengan syarat bukan disebabkan oleh kelalaian dari 
penyewa Aplikasinya di Bank Syari’ah 
 Bank Muamalat membiayai jasa tenaga kerja bangunan untuk 
pembangunan rumah pada tahun 1999. 
 Bank memberikan fasilitas penyewaan barang-barang berat untuk 
keperluan konstruksi. 
2.2.6  Ijarah Muntahiyah bit Tamlik 
Sifat pemindahan kepemilikan membuat Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik 
berbeda dengan ijarah biasa. Ijarah ini memiliki banyak bentuk, tergantung 
kesepakatan antara kedua belah pihak. Misalnya, al-ijarah dan janji menjual; nilai 
sewa yang mereka tentukan dalam al ijarah; harga barang dalam transaksi jual; 
dan kapan kepemilikan dipindahkan. 
Ijarah Muntahiyah bit Tamlik (IMBT)dalam prakteknya dapat dilakukan 
dengan cara-cara sebagai berikut(Karim. 2001): 
1. IMBT melalui hibah (pemindahan hak milik sah tanpa imbalan). Hak milik 
sah lalu secara otomatis berpindah tanpa perlu melakukan akad baru dan 
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tanpa pembayaran tambahan selain dari jumlah yang dibayaroleh lesse di 
dalam penyelesaian cicilan. 
2. IMBT melalui perpindahan hak milik sah (penjualan) pada akhir sewa 
melalui suatu imbalan simbolis. Jika jangka waktu ijarah sudah habis maka 
akad ijarah akan batal dan dibuat suatu janji untuk melakukan akad 
penjualan . Bisa dilaksanakan apabila penyewa menginginkan hal tersebut 
dan membayar imbalan simbolis. 
3. IMBT melalui perpindahan hak secara sah (penjualan) pada akhir sewa 
sejumlah yang ditentukan di dalam persewaan. Kesepakatan ini juga 
merupakan suatu akad yang mencakup akad ijarah dan suatu janji untuk 
melakukan suatu akad penjualan. Akad ini menyangkut jumlah aset yang 
dijual yang harus dibeli oleh penyewa setelah habis jangka waktu ijarah. 
4. IMBT melalui perpindahan hak secara sah (penjualan) sebelum akhir 
jangka waktu persewaan, dengan harga yang equivalen dengan cicilan 
yang tersisa apabila ada keinginan untuk membeli. 
5. IMBT melalui perpindahan bertahap hak milik sah (penjualan) aset yang 






Gambar 2.2.6 Skema Ijarah 
2.2.7 Fatwa MUI-DSN tentang IMBT dan obligasiSyariah 
Majelis Ulama Indonesia yang membentuk Dewan Syariah Nasional  
(DSN-MUI) pada tahun 1998 adalah lembaga yang berperan dalam menjamin ke 
Islaman keuangan syariah di Indonesia. DSN menerbitkan fatwa atas produk dan 
jasa keuangan syariah. Beberapa fatwanya adalah mengenai Ijarah Muntahiyah 
Bit Tamlik serta obligasi syariah (Pusat Komunikasi Ekonomi Syari’ah, 2006) 
Obligasi Syariah adalah suatu surat berharga jangka panjang 
berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan Emiten kepada pemegang Obligasi 
Syariah yang mewajibkan Emiten untuk membayar pendapatan kepada 
pemegang Obligasi Syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta membayar 
kembali  dana obligasi pada saat jatuh tempo. 
Akad yang dapat digunakan dalam penerbitan obligasi syariah antara lain 
(Alshodiq, 2005:76): 







6. Ijarah  
Syarat-syarat pelaksanaan obligasi syariah: 
1. Jenis usaha yang dilakukan Emiten (Mudharib) tidak boleh bertentangan 
dengan syariah sesuai Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana 
Syariah; 
2. Pendapatan (hasil) investasi yang dibagikan Emiten (Mudharib) kepada 
pemegang Obligasi Syariah Mudha-rabah (Shahibul Mal) harus bersih dari 
unsur non halal; 
3. Pendapatan (hasil) yang diperoleh pemegang Obligasi Syariah sesuai akad 
yang   digunakan. 
4. Pemindahan kepemilikan obligasi syariah mengikuti akad-akad yang 
digunakan. 
Ada pun Fatwa-Fatwa DSN MUI  antara lain: 
 Fatwa tentangObligasisyariah  No.32/DSN-MUI/IX/2002 
 Fatwa tentang Ijarah No. 09/DSN-MUI/IV/2002 
 Fatwa tentang Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik No. 27/DSN-MUI/III/2002 
Mengenai ketentuan tentang al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik sesuai 
fatwa Sebagai berikut (Fauzan, 2009:93): 
1. Pihak yang melakukan al-Ijarah al-Muntahiah bi al-Tamlik harus 
melaksanakan  akad Ijarah terlebih dahulu. Akad pemindahan kepemilikan, 




2. Janji pemindahan kepemilikan yang disepakati di awal akad Ijarah adalah 
wa’d  , yang hukumnya tidak mengikat. Apabila janji itu ingin dilaksanakan, 
maka harus ada akad pemindahan kepemilikan yang dilakukan setelah 
masa Ijarah selesai. 
3. Perbedaan Ijarah dan Leasing: 
Untuk membedakan antara Ijarah dan Leasing maka sebaiknya dapat 
difahami dulu apa pengertian dari masing-masing akad ini. Sehingga dapat 
ditemukan apa yang membedakannya dari segi pengertiannya, setelah itu 
maka dilakukan analisa dari segi manfaat barang itu sendiri, bentuknya, 
bahkan sampai pada proses transaksi yang dilakukan. Berikut disajikan 
beberapa perbedaan dari keduanya.  
  Ijarah Leasing 
Objek Manfaat barang + jasa Manfaat barang saja 
Sistem 
Pembayaran 
- Bentuk tetap - Bentuk tetap 
  - Bentuk tidak tetap   
Kepemilikan 
 
- Tidakk dimiliki ketika kontrak habis - Tidak dimiliki ketika kontrak 
habis 
  
- Dijanjikan untuk dijual/dihibahkan di 
awal periode kontrak 
- Kesempatan untuk dibeli 





Sewa – beli haram karena gharar (antara 
sewa dan beli) 
 
Tidak ada masalah 






Gambar 2.2.7 Obligasi Ijarah 
4. Investor mewakilkan kepada PT CMNP untuk melakukan transaksi dengan 
pihak ketiga yaitu PT Jasa Marga dengan dana yang berasal dari investor 
tadi. 
Selanjutnya PT CMNP menyewa PT Jasa Marga tersebut kepada 
investor dengan akad Ijarah, yang dibayar 3 bulan sekali. Bayaran sewa itu 
disebut fee ijarah. Dana obligasi (dana investor) akan dikembalikan pada saat 
jatuh tempo 3 tahun yang akan datang. 
 
2.2.8 Pembatalan dan Berakhirnya Ijarah 
Resiko yang mungkin terjadi dalam al-ijarah adalah sebagai berikut 
(Syafi’i, 2001): 
a. Default; nasabah tidak membayar cicilan dengan sengaja. 
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b. Rusak; aset ijarah rusak sehingga biaya pemeliharaan bertambah, 
terutama bila disebutkan dalam kontrak bahwa pemeliharaan harus 
dilakukan oleh bank. 
c. Berhenti; nasabah berhenti di tengah kontrak dan tidak mau membeli aset 
tersebut. Akibatnya, bank harus menghitung kembali keuntungan dan 
mengembalikan sebagian kepada nasabah. 
Ijarah akan menjadi batal (fasakh) jika ada hal-hal berikut (Hendi, 2002): 
1. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang kejadian itu terjadi pada 
tangan penyewa. 
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan 
sebagainya. 
3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur alaih), seperti baju yang 
diupahkan untuk dijahitkan. 
4. Terpenuhinya manfaat  yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah 
ditentukan dan selesainya pekerjaan. 
5. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari salah satu pihak, seperti 
yang menyewa toko untuk dagang, kemudian  barang dagangannya ada 
yang mencuri, maka ia diperbolehkan untuk menfasakhkan sewaan itu. 
Berakhirnya akad ijarah sebagai berikut (Hendi, 2002) 
 Jumhur ulama sependapat bahwa ”tidak batal akad ijarah dengan wafatnya 
salah satu orang yang berakad karena dia akad yang lazim (harus) seperti 
jual beli." 
 Iqalah (pemutusan/pemecatan); karena ijarah pertukaran harta dengan 
harta, jadilah dia mencakup untuk iqalah. Menjadi akad jual beli. 
 Terputus karena rusaknya barang tertentu seperti rumah yang runtuh, 






 3.1  Jenis Penelitian 
Penelitian untuk penyusunan tugas akhir ini dilaksanakan menggunakan 
jenis penelitian dekstriptif dimana pengamatan melihat fenomena-fenomena sosial 
disekitar kita yang berhubungan dengan penelitian yang diangkat sehingga nantinya 
dapat terkumpullah fakta dan dapat muncul konsep, akan tetapi dalam hal ini tidak 
melakukan Pengujian hipotesa, Menurut Suryabrata (2010) Penelitian dekskriptif 
adalah penilitian yang bermaksud untuk pengindraan mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian yang terakumulasi dari cara deskristif semata, tidak perlu mencari 
hubungan, hipotesis, membuat ramalan, ataupun membuktikan hipotesa, walaupun 
pada dasarnya penelitian ini bertujuan menemukan hal-hal tersebut, adapun tujuan 
dari penelitian dekskriptif adalah untuk membuat gambaran atau lukisan sistematis, 
faktual akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang diselidiki. 
 
3.2  Objek dan lokasi  Penelitian 
Dalam penelitian Ini, Penulis mengambil objek penelitian pada PT. Amanah 
Finance yang menerapkan program pemberian pinjaman usaha dengan 
menggunakan prinsip syariah ijarah bittamlik yang berlokasi di provinsi Sulawesi 




3.3  Jenis dan Sumber Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan data yang akan menunjang 
penelitian ini sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis. Menurut 
Amin (1986:30) data adalah segala informasi dan keterangan yang dibutuhkan untuk 
kepentingan penelitian. Jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif, yaitu data 
yang tidak dapat diukur dngan angka- angka, berbentuk   informasi seperti 
gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang membhas mengenai kaitan 
penelitian. 
Sementara sumber data yang digunakan yaitu: 
a. Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari hasil pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian baik itu melalui pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi 
b. Data sekunder adalah data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya 
oleh penulis. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen perusahaan berupa catatan ataupun laporan baik yang 
dipublikasikan ataupun yang tidak dipublikasikan  
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara / interview 
Metode pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan maksud peneliti 




Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
terhadap obyek yang diamati serta tindakan penanggulangan yang 
berhubungan secara langsung dengan masalah yang dibahas. 
c. Studi Pustaka 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan sejumlah informasi dengan 
membaca teori yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
d. Dokumentasi 
Metode ini dilakukan dengan cara mengambil data dari dokumen perusahaan 
yang ada hubungannya dengan hal yang dibahas 
e. Brain Stormiming 
Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab dengan para ahli atau     
orang yang telah berpengalaman dalam masalah yang kita angkat sebagai 
objek tugas akhir   
 
3.5  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan mengorganisasikan ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga lebih mudah di baca 
dan diinterpretasikan (Moleong, 2005:112). Metode analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisa deskriptif. Metode analisa deskriptif, 
merupakan suatu metode atau prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaaan objek penelitian pada saat 
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Tahap-tahap analisis data dapat dilakukan dengan beberapa tahapan 
diantaranya: mengumpulkan data dengan analisis data, hasil pengumpulan data 
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tersebut tentu saja perlu direduksi (data reduction), yaitu dengan mengikhtiarkan 
hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan memilah-milahnya kedalam satuan 
konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Seperangkat hasil reduksi 
data juga perlu diorganisasikan kedalam suatu bentuk tertentu (display data) 
sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh, display data tersebut sangat 
diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan  
(Miles &Haberman (1992) dalam Bungin, 2003:70). 
 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka langkah-langkah dalam 
menganalisis data dalam penelitian ini adalah: Pertama memeriksa data yang telah 
terkumpul dari hasil wawancara dan dokumentasi dari obyek penelitian, apakah data 
tersebut sudah lengkap sehingga siap untuk diproses lebih lanjut. Kedua, mereduksi 
data-data yang terkumpul sesuai dengan permasalahan yang ada, yaitu proses 
pemilihan, penyederhanaan data dan membuat rangkuman inti dari data yang telah 
diklasifikasi. Terakhir, penyajian data berupa teori-teori yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada, yaitu setelah data dianalisis dan diinterpretasi, selanjutnya 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
  
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1. Sejarah Singkat PT Amanah Finance 
 
 
Perusahaan didirikan dengan nama PT. Central Tifins Leasing 
berdasarkan Akte Notaris No. 279 tanggal 28 Desember 1984, dibuat 
dihadapan Musjaffak, sebagai pengganti Notaris Misahardi Wilamarta, 
S.H., di Jakarta, dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan surat 
keputusan No.C2-4256-HT. 01.01.TH 1985 tanggal 15 Juli1985. 
Berdasarkan akte No. 108 tanggal 14 Juni 1990 yang dibuat 
dihadapan Notaris R. Arie Soetardjo, S.H., nama perseroan berubah 
menjadi PT. Ayumas Finance dan telah disetujui oleh Menteri Kehakiman 
dengan surat keputusan No. 02-4475.HT.01.04.TH 1990 tanggal 31 Juli 
1990. 
Akte tersebut telah dirubah lagi dengan akte Notaris Nyoman 
Kamajaya, S.H., No. 7 tanggal 29 Oktober 2003 yang merubah anggaran 
dasar perseroan dan nama perseroan dari PT. Ayumas Finance menjadi 
PT. Asia International Finance, dan telah disetujui oleh Menteri 
Kehakiman dan HAM Republik Indonesia No.C-00315 HT.01.04.TH.2004 
tanggal 7 Januari 2004. 
Terakhir Akta perusahaan dirubah dengan akte No.2 tanggal 7 
Maret 2005 yang dibuat dihadapan Notaris Ny.Thilma Djohan, S.H., yang 
merubah susunan pemegang saham dan Direksi/Komisaris serta nama 





dari Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. C-10386 
HT.01.04.TH.2005 tanggal 15 April 2005. 
Izin operasi telah diperoleh dari Menteri Keuangan Republik 
Indonesia dengan No. Kep-172/KM.5/2005 tanggal 17 Juni 2005 tentang 
pemberian izin usaha Lembaga Pembiayaan. Rekomendasi Pembiayaan 
Syariah dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. U-
147/DSN-MUI/VI/2006 tanggal 27 Juni 2006. 
4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan  
 
Sejak awal berdirinya, PT. Amanah Finance telah menetapkan visi 
dan misi perusahaan yaitu: 
 Visi dari PT. Amanah Finance yaitu “Menjadi perusahaan 
pembiayaan syariah yang terbaik, dominan dan dikagumi 
masyarakat”. 
 Misi dari PT. Amanah Finance yaitu Menjadi perusahaan 
pembiayaan syariah yang istiqamah dalam menjalankan prinsip-
prinsip syariah; Menjadi perusahaan pembiayaan yang paling sehat 
dan inovatif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat; dan Menjadi 
perusahaan pembiayaan syariah yang dikelola secara profesional. 
4.1.3. Legalitas dan Manajemen PT. Amanah Finance 
 
a. Legalitas PT. Amanah Finance didirikan berdasarkan: 
 Akta Notaris Ny. Thilma Djohan SH No. 2 tanggal 7 Maret 2005 
dan disetujui oleh Menkeh & Ham dengan SK No. C-10386 





susunan Pemegang Saham, Pengurus dan Nama Perusahaan 
menjadi PT. Amanah Finance. 
 Akte Notaris Ny. Thilma Djohan No. 5 tanggal 16 januari 2006 
Tentang perubahan Susunan Saham dan Perubahan Pengurus. 
 Akte Notaris Ny. Thilma Djohan No. 4 tanggal 20 April 2006 
Tentang Peningkatan Modal Dasar. 
 Surat Rekomendasi Dewan Syariah Nasional, No. U-147/DSN-
MUI/VI/2006 tanggal 22 Juni 2006, yang merekomendasikan PT. 
Amanah Finance sebagai perusahaan pembiayaan yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 
b. Pengurus/ manajemen perusahaan terdiri atas: 
1) Dewan Komisaris / Board Of Commisioner 
Hj. Musjwirah J. Kalla KomisarisUtama/President ommisioner 
Ir. Cipto Wibowo Komisaris / Commisioner 
2) Dewan Pengawas Syariah / Board Of Syariah Supervisory 
K. H. Sanusi Baco LC Ketua / Chairman 
Prof. DR. H. Halide 
Ir. H. Agus Haryadi FSAI 
3) Dewan Direksi / Board of Directors 
H. Dicky Syarief Hidayat SE Direktur Utama/ President Director 
H. Drs. Adnan Bintang MM Direktur / Director 
4) Pemegang Saham / Share Holders (Des 2007) 
Hj. Musjwirah J. Kalla 78,5% 
H. Dicky Syarief Hidayat  21,5% 
5) Jenis Usaha / Type Of Bussines 





6) Captive Dealers 
a) Dealer Toyota H. Kalla, Sulawesi Selatan 
b) Dealer Toyota Hasjrat Abadi, Sulawesi Tengah dan Gorontalo 















































Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Amanah Finance 
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Amanah Finance di Makassar 
 
4.1.4. Job Description 
 
a. Koordinator Wilayah / Kepala Cabang 
Kepala Cabang bertugas agar terlaksananya Strategi dan 
Kebijakan Perusahaan dalam bentuk pelaksanaan Program kerja Cabang, 
untuk mencapai target Perusahaan.Uraian tugasnya antara lain yaitu 
Merencanakan dan mengevaluasi pelaksanaan, program kerja cabang; 
Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penjualan & penagihan 
secara berkelanjutan; Memantau & menerima laporan perkembangan 
serta melakukan pembinaan karyawan dibawah jajarannya; Menjalankan 



















b. Kepala Administrasi (ADH) Cabang 
Jabatan ini bertujuan agar terwujudnya ketertiban administrasi dan 
pelaporan yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung pencapaian 
kinerja terbaik dan tercapainya target Cabang. Uraian tugasnya antara 
lain yaitu Menerima berkas aplikasi dari Sales (FRO) mengajukan 
permintaan survey ke Supervisor Kolektor/Kolektor, memverifikasi, 
meregistrasi aplikasi dan memasukkan data (upload) berkas ke system, 
mengajukan aplikasi ke komite pembiayaan cabang, mencetak dan 
mendistribusikan Persetujuan Pembiayaan (PO) ke dealer melalui Sales 
(FRO); Mengontrol dan melakukan tindak lanjut kekurangan berkas ke 
Sales (FRO); Melakukan rekonsiliasi data penjualan Dealer dengan 
Penerbitan persetujuan pembiayaan serta mengkomunikasikan hasil 
rekonsiliasi Unit Kerja Marketing di kantor Pusat; Menyiapkan akad 
pembiayaan dan melakukan aktivasi akad, memverifikasi akad yang telah 
ditandatangani kemudian mendistribusikan akad ke Kantor Pusat dan 
Customer melalui Sales (FRO); Mengontrol pernyataan kesanggupan 
(covernote) yang dikirim oleh Bagian Administrasi Dealer ke kantor pusat 
serta umur jatuh tempo covernote untuk pembayaran dealer; Menyiapkan 
SP1, SP2, SP3 nasabah menunggak untuk didistrbusikan oleh PIC; 
Memberikan pelayanan purnajual terhadap nasabah (asuransi, BPKB, 
pemberian informasi). 
c. Supervisor Penagihan 
Jabatan ini bertujuan agar pencapaian dan kinerja penagihan 
cabang/wilayah dapat memenuhi target yang ditetapkan 
Perusahaan.Uraian tugasnya antara lain yaitu Melakukan inventarisasi 





Mengontrol pelaksanaan penagihan lunak (soft collection) dan penagihan 
keras (hard collection) cabang dan mengevaluasi laporan kemajuannya; 
Menjadwalkan kunjungan lapangan kolektor; Mengklasifikasikan nasabah 
bermasalah berdasarkan penyebab masalah kemudian merencanakan 
penyelesaian; Menjalankan fungsi Penagihan Keras (Hard Collection), jika 
di Cabang tidak terdapat orang yang ditunjuk (PIC) Penagihan Keras 
(Hard Collection). 
d. Kolektor 
Jabatan ini bertujuan untuk memperlancar aktifitas penagihan 
piutang nasabah, yang dilaksanakan secara terprogram dan terukur 
sesuai ketentuan agar target penagihan dapat tercapai. Uraian tugasnya 
antara lain yaitu Melakukan inventarisasi nasabah yang jatuh tempo tiap 
hari; Melakukan penagihan kepada nasabah yang telah menunggak 
pembayaran; Menerima pembayaran angsuran nasabah pada saat 
melakukan penagihan, dan menyerahkan hasil tagihan tersebut ke kasir, 
baik secara langsung (tunai) maupun dengan transfer via bank; Membuat 
laporan progress atas hasil-hasil penagihan yang dilakukan – harian, 
mingguan, dan bulanan ke risk ke ADH untuk dilakukan pengcocokan 
data. 
e. Finance Relation Officer (FRO) / Sales 
Jabatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang efektif 
dan efisien sesuai target yang ditetapkan oleh Supervisor Sales/Kepala 
Cabang.Uraian tugasnya antara lain yaitu Menerima pengajuan 
pembiayaan nasabah baik dari jajaran sales  dealer, maupun dari 
nasabah langsung; Mengajukan Permohonan Survey melalui Register 





apabila petugas survey berjauhan  dokumen fisik akan disampaikan 
kemudian, melakukan akad dengan nasabah dan menyampaikan bahwa 
akad yang ditandatangani efektif berlaku pada saat nasabah menerima 
kendaraan. 
f. Counter Sales 
Jabatan ini bertujuan untuk memperoleh hasil kerja yang efektif 
dan efisien sesuai target yang ditetapkan oleh Supervisor/Kepala Cabang. 
Uraian tugasnya antara lain yaitu menghubungi calon-calon nasabah 
dengan cara menelpon, bersurat atau mengunjungi kantor-kantor atau 
potensi-potensi pasar yang ada di wilayahnya, mengumpulkan data base 
nasabah dan Calon Nasabah, membuat rincian akad hasil negosiasi 
dengann nasabah, memeriksa kelengkapan dokumen nasabah dan 
meminta untuk dilengkapi bila ada yang kurang, membuat laporan 
pembiayaan (penjualan) secara periodik atas target yang diberikan,  
menerima calon nasabah yang berkunjung ke kantor, memperbaharui 
data nasabah bila terjadi perubahan. 
g. Kasir Wilayah 
Jabatan ini bertujuan mengurus penerimaan dan  pembayaran 
semua transaksi keuangan di kantor cabang maupun wilayah. Uraian 
tugasnya antara lain yaitu menerima pembayaran angsuran nasabah, 
melakukan pembayaran kepada pihak lain (vendor, refund, incentif) atau 
mengeluarkan biaya-biaya sesuai limit yang ditetapkan atau sesuai 
wewenang yang diberikan oleh Kepala Cabang dan Kantor Pusat, 
Menyetorkan dana penerimaan angsuran  ke Bank Cabang atau 
melakukan transfer setiap hari ke Bank Kantor Pusat, Membuat Kas 





h. Administrasi Kolektor 
Jabatan ini bertujuan agar seluruh dokumen penagihan yang 
meliputi piutang dan data base piutang, piutang yang belum selesai 
(Outstanding piutang), tunggakan tagihan menurut umur (AR Aging 
Report) dan piutang yang sudah di cocokkan (AR Reconsiliasi) dapat di 
laporkan secara akurat dan tepat waktu. Uraian tugasnya antara lain yaitu 
menyiapkan data base Piutang (AR) dan Laporan Tunggakan menurut 
umurnya (Aging Report) dan target penerimaan untuk didistribusikan 
kejajaran kolektor, Mengontrol hasil kunjungan harian Kolektor, 
memastikan bahwa nasabah telah terkunjungi dan telah dimasukkan 
laporannya ke dalam computer system (Sistem Aplikasi Pembiayaan 
Syariah – SAPS Online), Membuat dan mendistribusikan laporan kinerja 
Piutang, kunjungan harian, penerimaan piutang, konfirmasi titipan 
angsuran, unit tarikan, putus akad, Surat Peringatan secara periodik. 
 
4.2.  Gambaran Umum Tentang Pembiayaan Ijarah Bit Tamlik di PT.     
Amanah Finance 
Di PT. Amanah Finance pembiayaan merupakan fasilitas 
penyediaan kendaraan dari perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat pada umumnya, baik bersifat produktif (modal kerja dan 
investasi) maupun konsumtif. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu 
Sidrah Afriani selaku Administration Head PT. Amanah Finance, 
penyaluran dana dalam Amanah Finance adalah penyediaan kendaraan 
kepada nasabah yang tidak bertentangan dengan konsep syari’ah Islam 





melayani pembiayaan ijarah. Sasarannya adalah golongan masyarakat 
yang memiliki ekonomi yang baik yang berpenghasilan ± Rp 15 juta. 
Seluruh proses pemberian putusan pembiayaan berbasis syariah 
tersebut harus berpedoman pada ketentuan umum dan syarat calon 
nasabah pembiayaan yang telah ditetapkan PT. Amanah Finance yaitu 
sebagai berikut: 
1. Calon nasabah merupakan individu yang melakukan usaha produktif 
di semua bidang atau bekerja di instansi pemerintah maupun non 
publik yang berpenghasilan ± Rp 15 juta. 
2. Calon nasabah berdomisili pada umumnya di wilayah Jakarta, 
Sulawesi Selatan dan khususnya di Makassar. 
3. Calon nasabah harus memiliki penjamin pembiayaannya dalam 
keluarga. 
4. Calon nasabah harus memiliki buku tabungan perbankan manapun. 
 
4.3.  Gambaran Alur Pengajuan Permohonan Pembiayaan Dengan 
Menggunakan Ijarah Bit tamlik Pada PT. Amanah Finance. 
Diketahui bahwa jenis pembiayaan syariah yang diterapkan PT. 
Amanah Finance adalah akuntansi ijarah. Secara umum tahap-tahap 
yang harus dilalui seorang nasabah yang ingin mengajukan permohonan 
pembiayaan kendaraan berbasis syariah khususnya mobil pada PT. 


















 Send Customer Customer 





























                                                                                                                                                     POSTPONE  
  APPROVE 






   PURCHACE 





























Gambar 4.3 Proses Bisnis Pada PT. Amanah Finance 










































IMBT ini terdiri atas dua bagian, yaitu Jual-Beli (Al-Bai‟) dan Ijarah 
yang merupakan akad sewa-menyewa yang diakhiri dengan perpindahan 
kepemilikan di akhir masa sewa. Pembayaran yang dilakukan setiap 
bulan adalah biaya sewa rumah tersebut yang ditambah dengan harga 
rumah yang telah dibagi jangka waktu sewa yang disepakati. Harga 
rumah tersebut diperoleh dari harga beli rumah dari bank kepada si 
penjual rumah, dikurangi uang muka yang telah dibayar oleh pembeli 
rumah. Setelah jangka waktu sewa yang disepakati selesai, bank harus 
melakukan transfer kepemilikan rumah kepada pembeli. 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa transaksi IMBT 
merupakan pengembangan transaksi Ijarah untuk mengakomodasi 
kebutuhan pasar. Oleh sebab itu, rukun dari IMBT adalah sama dengan 
rukun dari Ijarah. Adapun rukun IMBT yaitu pihak yang berakad harus 
cakap hukum (baligh dan berakal). Obyek yang  disewakan  berupa  
barang  dan  atau  jasa.  Barang  itu  milik  sah  dan sempurna dari mu‟jir 
(milk al-tâm) atau Barang itu tidak terkait dengan hak orang lain. Objek 
harus bisa dinilai dan dikenali secara spesifik (fisik). Artinya manfaat 
barang jelas. Barang dan atau jasa tidak termasuk yang 
diharamkan/dilarang. Barang/jasa bisa langsung diserahkan atau 
digunakan selama jangka waktu tertentu yang disepakati. 
Syarat  Sighat  adalah  harus  jelas  dan  disebutkan  secara   
spesifik dengan  siapa  berakad.  Antara  ijab  qabul  (serah  terima)  
harus  selaras  baik dengan  keinginan  untuk  melakukan  kontrak  sewa,  
harga  dan  jangka  waktu sesuai dengan yang telah disepakati. Tidak 
mengandung klausul yang bersifat menggantungkan keabsahan  





dengan esensi dari Ijarah. Misalnya, mu‟jir menyewakan rumahnya 
kepada pihak lain dengan syarat ia menempati dulu selama 1 (satu) bulan  
baru  kemudian  ia  sewakan  kepada  B.  Esensi  dari   Ijarah  adalah 
memberikan hak atas manfaat barang pada salah satu pihak yang 
berakad. 
 
4.4 Gambaran Analisis Uji Kelayakan Pada Pengajuan pembiayaan Ijarah 
Bit tamlik Pada PT. Amanah Finance 
 Ada beberapa aspek yang perlu dinilai dalam rangka 
menentukan apakah nasabah tersebut layak menerima pembiayaan atau 
tidak. Aspek-aspek tersebut antara lain domisili, umur calon nasabah, 
pekerjaan, rasio penghasilan terhadap angsuran, riwayat pekerjaan, 
status tempat tinggal, dan lain-lain. Masing-masing mempunyai bobot 
skor yang akhirnya akan menentukan apakah calon nasabah dinyatakan 
layak, ditunda atau ditolak untuk dibiayai.  
Dalam analisis resiko pembiayaan, tim analisis menganalisa hasil 
survei dari surveyor, kemudian mengecek kemampuan pembayaran 
angsuran nasabah, dan juga menganalisa keabsahan atau kekuatan 
hukum apabila calon nasabah adalah badan usaha. 
Sementara dalam memberikan pernyataan bahwa calon nasabah 
dinyatakan layak, ditunda atau ditolak berikut penjelasannya: 
a. Layak, menjelaskan bahwa persetujuan pembiayaan ditembuskan 
ke dealer. Jika menurut tim analisis calon nasabah tersebut layak 
untuk dibiayai sesuai peraturan yang berlaku maka aplikasi 






b. Tunda, menjelaskan bahwa kemungkinan permintaan pemenuhan 
persyaratan kredit tidak jelas, ada persyaratan yang harus 
dipenuhi lebih dahulu baru melakukan persetujuan pembiayaan 
ditembuskan ke dealer. 
c. Tolak, menjelaskan bahwa surat penolakan pembiayaan 
dikarenakan bahwa calon nasabah dinyatakan pembiayaan 
bermasalah oleh data Bank Indonesia dan berkas yang diberikan 
tidak benar oleh calon nasabah (hasil survei lapangan). 
Adapun dalam pengajuan pembiayaan, seorang calon nasabah 
harus melewati berbagai tahapan atau proses dari mulai nasabah datang 
meminta pembiayaan sampai pembiayaan itu layak atau tidak layak untuk 
diberikan. Nasabah yang datang mengajukan pembiayaan biasanya 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan account manager yang 
bersangkutan. 
Prosedur permohonan pembiayaan ijarah sejauh yang saya 
ketahui dari hasil penelitian tidak berbeda jauh dengan permohonan 
pembiayaan yang lainnya. Adapun prosedur pembiayaan ijarah adalah 
meliputi proses awal, proses analisa, proses persetujuan, dan proses 
pencairan. 
a.        Proses Awal 
 
Proses awal ini terjadi dimana calon nasabah datang kepada PT. 
Amanah Finance untuk menyewa barang/alat produksi/mesin/kendaraan 
yang dibutuhkan dalam usaha bisnisnya serta sumber dana untuk 
membayar sewa tersebut. 
Calon nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan ijarah 





account manager yang bersangkutan. Formulir pembiayaan tersebut 
berisi data-data pribadi dan juga data-data pendukung lainnya. Data 
pendukung adalah data yang berhubungan dengan kedudukan legalitas 
calon nasabah misalnya kartu identitas pribadi yang meliputi Kartu Tanda 
Penduduk (KTP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Kartu Keluarga 
(KK), Slip Gaji dan lain-lain. Jika permohonan pembiayaan ijarah tersebut 
datangnya dari perusahaan maka calon nasabah wajib menyertakan data-
data tentang perusahaan, data legalitas usaha, dan data pendukung 
misalnya laporan keuangan, surat-surat izin yang diperlukan seperti SIUP, 
TDP.  
Setelah data-data yang diperlukan diserahkan kepada account 
manager, tahap selanjutnya adalah mencari informasi tentang kebenaran 
data yang telah diberikan dan mencari kebenaran tentang apa yang 
didapat dari hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya. Account 
manager bisa secara langsung memantau keadaan calon nasabah atau 
mencari informasi melalui rekan lainnya yang mengenal calon nasabah. 
Dalam proses awal, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
account manager dalam menilai calon nasabahnya, misalnya karakter. 
Karakter ini berhubungan dengan kejujuran, moral dan kesediaan calon 
nasabah untuk bekerja sama dengan bank. Mengapa faktor ini harus 
diperhatikan? karena PT. Amanah Finance ingin agar pembiayaan yang 
telah diberikan kepada nasabah dapat dikembalikan sesuai dengan 
perjanjian. Maka PT. Amanah Finance harus berhati-hati agar tidak 
memberikan pembiayaan kepada nasabah yang memiliki itikad tidak baik. 





nasabah tersebut mempunyai itikad baik dan apakah ia mampu 
mengembalikan pembiayaan yang telah diberikan. 
Untuk menilai karakter calon nasabah, account manager dapat 
mengumpulkan informasi dari beberapa sumber sebagai berikut : 
1). Sesama Account manager, baik dari bank yang sama maupun dari 
bank yang berbeda. Bila pengecekan dilakukan ke bank lain, ini 
disebut dengan bank checking.  
2).  Nasabah yang memiliki bidang usaha sama dengan calon 
nasabah. 
3) Supplier atau mitra bisnis dari calon nasabah. 
 
Dari para mitra bisnis ini kita dapat mengetahui beberapa hal yang 
berhubungan dengan calon nasabah, misalnya kebiasaan membayar ( 
apakah tepat waktu atau suka terlambat). 
Apabila Account Manager telah menemukan kebenaran tentang 
data tersebut maka account manager harus mensurvei langsung ke 
lapangan untuk melakukan penelitian tentang data-data perusahaan dan 
bank harus mengambil keputusan yang tepat apakah permohonan 
pembiayaan ijarah benar-benar layak untuk dibiayai atau tidak. 
Dalam melakukan survei langsung ke lapangan account manager 
harus mencari informasi apakah pembiayaan investasi tersebut benar-
benar dibutuhkan atau tidak dan sekaligus mencarii informasi bagaimana 
kelancaran calon nasabah dalam membayar kewajibannya. Apabila 
account manager sudah menemukan kebenaran tentang data perusahaan 
atau calon nasabah maka hasil survei tersebut dituangkan dalam bentuk 
laporan hasil kunjungan. Laporan hasil kunjungan diisi oleh account 





menjelaskan hubungan perusahaan, dan melaporkan hasil kunjungan 
kepada pihak komite untuk dimintai pendapatnya tentang keadaan kondisi 
calon nasabah tersebut. 
Account manager juga membuat usulan pembiayaan. Usulan 
pembiayaan merupakan dokumen yang berisi tentang usulan pengajuan 
pemberian pembiayaan kepada nasabah yang diajukan. Dan usulan 
pembiayaan itu dilaporkan kepada pihak komite untuk dimintai keputusan 
apakah calon nasabah tersebut layak. Usulan pembiayaan yaitu berupa 
dokumen yang berisi tentang usulan pengajuan pemberian pembiayaan 
kepada nasabah yang diajukan kepada komite pembiayaan untuk 
mendapat persetujuan.  
Adapun usulan pembiayaan ijarah dalam setiap pengajuan 
pembiayaan nasabah atau calon nasabah PT. Amanah Finance nilainya 
tidak melebihi batas wewenang PT. Amanah Finance maka usulan 
pengajuan fasilitas pembiayaan tersebut harus mendapat persetujuan 
komite pembiayaan PT. Amanah Finance.  
Dalam mengajukan usulan pembiayaan ada beberapa hal yang 
harus dipenuhi calon nasabah dimana calon nasabah harus mengisi surat 
permohonan dan account manager membuat usulan pembiayaan atau 
memorandum pembiayaan berdasarkan standart yang berlaku pada PT. 
Amanah Finance. 
b.  Proses Analisa 
 
Proses analisa ini harus dilakukan karena mengingat banyaknya 
resiko yang harus ditanggung oleh PT. Amanah Finance. Oleh karena itu 





salah menganalisa maka kemungkinan bisa menimbulkian kemacetan 
pembayaran pada nasabah dan bank menanggung kerugian. 
Setiap PT. Amanah Finance memberikan pembiayaan kepada 
nasabah tentu ada resiko yang harus ditanggung. Resiko tersebut muncul 
karena beberapa faktor diantaranya karena ketidakmampuan pejabat 
perusahaan dalam menganalisa, sehingga analisa yang dihasilkan tidak 
tepat. Oleh karena itu setiap pejabat bank yang bertugas menyalurkan 
dana harus mempunyai kemampuan dan keahlian dalam menganalisa 
karena hasil analisa itu akan menentukan keberhasilan proyek atau usaha 
akan dibiayai. 
Analisa Pembiayaan terdiri dari dua golongan data atau informasi 
yaitu data kuantitatif atau data kualitatif. Ataupun data kuantitatif yaitu kita 
menganalisa kondisi perusahaan calon nasabah berdasarkan laporan 
keuangan. Analisa kuantitatif merupakan gambaran dari kesehatan 
keuangan suatu perusahaan yang tercermin dari kemampuan 
menghasilkan laba, struktur pendataan operasi, likuiditas keuangan dapat 
dilihat melalui proyeksi arus kas. Sementara itu untuk menganalisa 
keuangan perusahaan pada masa  lampau dapat dipergunakan neraca 
dan laporan laba rugi, sedangkan untuk melihat tolak ukur kinerja 
perusahaan dapat dipergunakan ratio keuangan. 
Akan tetapi kondisi perusahaan atau perorangan tidak dapat 
seluruhnya tercermin dari angka-angka dalam laporan keuangan, karena 
masih banyak lagi hal-hal yang harus diperhatikan dalam suatu analisa 
yang tidak berdasarkan angka. Analisa yang tidak berdasarkan angka ini 
disebut anlisa kualitatif. Bersama-sama analisa kuantitatif, analisa 





dan pengaruhnya terhadap resiko pembiayaan yang akan diberikan pada 
calon nasabah tersebut. 
Analisa kualitatif biasanya berhubungan dengan etika. Beberapa 
hal yang dilakukan dalam menganalisa perusahaan maupun calon 
nasabah peseorangan diantaranya meliputi informasi terhadap nasabah 
itu sendiri dan peroyek usaha yang akan dibiayai. Apakah usaha yang 
dijalankan calon nasabah benar-benar sesuai dengan syariah dan tidak 
mengandung unsur maysir (judi), gharar (penipuan), dan riba. 
Selanjutnya, juga harus mampu menganalisa terhadap manajemen, 
organisasi, perusahaan, produksi, pemasaran dan sumber daya manusia. 
Dalam melakukan peroses analisa dua petugas yang melakukan 
analisa yaitu: pertama analisa yang dilakukan oleh bagian pembiayaan 
(account manager) yang tugasnya menganalisa data kuantitatif yang 
berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan rugi laba, neraca dan 
proyeksi arus kas. Laporan keuangan akan memberikan informasi 
mengenai kondisi perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan wakil 
dari perusahaan dalam menjelaskan kondisi perusahaannya. Account 
manager juga melakukan analisa terhadap keuntungan atas pengajuan 
fasilitas ijarah. Hal ini berlaku untuk perusahaan. Jika calon nasabah 
individu/ pribadi cukup dengan menganalisa sumber pengembalian yang 
dilihat dari slip gaji calon nasabah. 
Analisa yang kedua yaitu dilakukan oleh support pembiayaan yaitu 
bagian administrasi dan pembiayaan hukum (legal) yang tugasnya 
menganalisa yuridis secara hukum atas profil nasabah / perusahaan, 
analisa jaminan, dan, taksasi jaminan. Tujuan dari adanya support 





membantu mempercepat proses pencairan dana dan pengadministrasian 
pembiayaan, melakukan pemeriksaan. Khusus bagian legal tugasnya 
menilai apakah barang yang dijadikan jaminan layak atau tidak untuk 
diberikan dan untuk sekaligus membantu memberikan solusi apabila ada 
pembiayaan yang bermasalah dan akan diselesaikan secara hukum. 
Setiap account manager harus mengajukan permohonan analisa 
yuridis serta dilengkapi dengan data-data nasabah. Setelah data-data 
nasabah lengkap maka diserahkan kebagian legal untuk diperiksa 
kelengkapan dokumennya dan bagian legal akan memberi keterangan 
bahwa dokumen tersebut sesuai dengan persyaratan dan apabila data-
data tesebut terdapat kekurangan atau belum lengkap maka tugas bagian 
account manageruntuk menyampaikan kepada nasabah untuk memenuhi 
kekurangan data tersebut sebelum usulan pembiayaan diserahkan ke 
komite pembiayaan.  
Setelah data-data dari nasabah sudah dipenuhi maka bagian legal 
menganalisa data yang diperolehnya dan memberikan laporan hasil 
analisanya yang dituangkan dalam bentuk memorandum. Apabila hasil 
analisa tersebut ingin dilanjutkan maka setiap lembar hasil analisa harus 
diberi paraf dan ditandatangani. Kemudian laporan tersebut segera dikirim 
keaccount manager.  
Karena nasabah tersebut adalah berbentuk perusaahaan atau 
bada hukum maka nasabah harus melampirkan fotocopy KTP yang belum 
jatuh tempo dari setiap pengurus perusahaan dan nasabah mempunyai 
hak untuk melakukan transaksi dengan bank, fotocopy denah tempat 
kedudukan perusahaan, fotocopy surat izin usaha, fotocopy NPWP 





badan hukum, akta pendirian atau anggaran dasar, fotocopy dokumen 
jaminan yang terdiri dari bukti kepemilikan, status penjamin, hubu ngan 
hukum nasbah dengan pemilik jaminan dan persetujuan suami istri. 
Analisa tersebut dikumpulkan dalam bentuk file.  
c.     Proses Penyelidikan/ Taksasi Jaminan 
 Untuk menghindari terjadinya wanprestasi (cidera janji) yang 
dilakukan oleh nasabah maka account manager harus melakukan 
perintah yang ditujukan kepada bagian support pembiayaan untuk 
melakukan proses penilaian dan penyelidikan. Pejabat penilaian dan 
penyelidikan akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen tersebut 
apabila dokumen tersebut telah lengkap dan persyaratan pembiayaan 
telah dipenuhi. Namun apabila dokumen tersebut belum lengkap maka 
pejabat penilaian dan penyelidikan akan meminta kepada account 
manager untuk memenuhi dokumen tersebut.  
Pejabat penilaian dan peyelidikan akan meyelidiki data-data 
barang jaminan yang digunakan oleh nasabah. Pejabat penilaian dan 
penyelidikan akan membantu bank untuk menyelidiki kelayakan usaha 
nasabah dan untuk menyelidiki harga dari nilai harta yang diagunkan. 
Pejabat penilaian dan penyelidikan dapat melakukan tugasnya 
dengan meninjau langsung ketempat lokasi jaminan berada dan 
memberikan penilaian terhadap jaminan sesuai dengan ketentuan 
perbankan kemudian memberikan informasi tentang keadaan barang 
yang sedang  dijaminkan. Informasi tersebut  dituangkan dalam bentuk  
laporan yang memberikan data tentang kenyataan yang ditemukan di 
lapangan. Hal ini bertujuan untuk melindungi bank dari kemungkinan 





membayar  kewajibannya  (wan  prestasi)  dan  untuk  menghi ndari  dari 
kemungkinan  adanya   pesengketaan  atau  perselisihan  atau  
jaminan  tersebut  telah diagunkan pada bank lain. 
Hasil dari penilaian dan penyelidikan barang jaminan tersebut 
akan dilaporkan kepada bagian support dan dibuat surat keterangan 
kepada account manager yang bersangkutan dan disetujui oleh kepala 
bagian urusan support pembiayaan. 
Biaya dari proses penilaian dan penyelidikan barang jaminan 
diharapkan keseriusan dalam melakukan tugasnya dan account manager 
diharapkan tidak sembarangan dalam mengajukan permintaan menilai 
dan menyelidiki barang jaminan, jika barang  jaminan tersebut tidak 
layak untuk diselidiki dan memang tidak layak untuk dijadikan agunan 
pada bank maka lebih baik tidak diadakan penyelidikan karena mengingat 
biaya penyelidikan relatif  besar dan merupakan tanggungan bank. 
d.    Proses Persetujuan 
 
Yang dimaksud dengan proses persetujuan adalah suatu 
rangkaian tindakan yang dilakukan  oleh  account  manager  setelah  
melakukan  proses  awal  dan  proses  analisa adalah   mengajukan   
usulan   pembiayaan   kepada   komite   pembiayaan.   Pembiayaan 
diberikan tergantung kepada pengambilan keputusan komite yang 
menyatakan setuju atau tidak   setuju,   Keputusan   ini   dapat   dilihat   
melalui   memorandum   pembiayaan. Memorandum pembiayaan adalah 
suatu analisa yang menggambarkan tentang kualitas permintaan baru 
yang diajukan nasabah 
Bila keputusan komite pembiayaan menyatakan setuju akan 





account manager yaitu : 
1.   Membuat Surat Persetujuan Prinsip (SPP) yang   merupakan 
surat penawaran yang akan  menawarkan  beberapa  syarat 
kepada nasabah,   jika nasabah menyatakan setuju dan sanggup 
untuk memenuhi beberapa persyaratan yang diajukan PT. Amanah 
Finance dalam batas waktu tertentu maka nasabah   tersebut   
harus   menandatangani   surat   persetujuan   prinsip   tersebut. 
Sebaliknya apabila nasabah keberatan atas persyaratan yang 
diajukan PT. Amanah Finance maka nasabah boleh 
menyampaikan keberatan atas persyaratan tersebut secara 
tertulis dan PT. Amanah Finance akan mempertimbangkan atas 
pengajuan persyaratan tersebut dan melakukan pertimbangan 
dengan membuat perubahan pada persyaratan tersebut dalam 
masa berlakunya surat penawaran. 
2.   Mempersiapkan proses pengikatan untuk  memperlancar proses 
pengikatan dan untuk melengkapi proses pengikatan maka bagian 
urusan support pembiayaan terutama bagian  legal  dan  pimpinan  
cabang  yang  bersangkutan  harus  segera  melengkapi seluruh 
dokumen yang dibutuhkan.  
Pengikatan adalah suatu  bentuk perikatan yang  berhubungan 
dengan hukum (mengenai kekayaan harta benda) antara orang / pihak 
atau lebih dan masing-masing pihak  mempunyai  hak  dan  kewajiban  
yang  disepakati  bersama  untuk  suatu  priode tertentu. Biaya yang 
timbul dari proses pengikatan ini diganti dan dibayar oleh nasabah, 
seperti biaya administrasi materil, biaya n o t a r i s  . Biaya-biaya 





perjanjian. Biaya ini dapat dibayar langsung oleh nasabah atau melalui 
pemotongan dari nilai pembiayaan yang diterima.  
e.   Proses Pencairan 
 
Setelah melalui berbagai proses yaitu proses awal, proses analisa, 
prosses penyelidikan dan proses persetujuan maka proses selanjutnya 
adalah proses pencairan. Permintaan pencairan fasilitas pembiayaan 
ijarah biasanya diajukan oleh account manajer yang bersangkutan kepada 
bagian support pembiayaan. Proses pencairan fasilitas pembiayaan ijarah 
dilakukan oleh bagian seksi administrasi yang merupakan salah satu 
bagian terpenting dari support pembiayaan. 
Sebelum   melakukan   pencairan,   ada   hal-hal   yang   perlu   
dilakukan.   Yaitu memeriksa kelengkapan dokumen pencairan fasilitas 
pembiayaan ijarah, misalnya usulan pembiayaan, MAP keputusan komite 
pembiayaan, surat keterangan dan notaris sebagai bukti akad, memeriksa 
kelengkapan persyaratan pendropingan, membubuhi flat droping pada 
beberapa dokumen, misalnya Bank Indonesia. 
Usulan pembiayaan fasilitas ijarah yang telah ditanda tangani 
komite pembiayaan baik yang asli maupun yang dicopy harus dibubuhi 
flat droping yang asli. Usulan pembiayaan yang telah dibubuhi flat 
droping kemudian disimpan di file pembiayaan sebagai bukti realisasi 
pembiayaan sedangkan usulan pembiayaan yang telah dibubuhi flat 
pembayaran disimpan dalam loan document  yang sudah dilengkapi  
dengan surat perintah  realisasi  pembayaran,  surat  sanggup  untuk  
mengembalikan  kewajiban,  dan jadwal angsuran. Dokumen yang sudah 
disimpan didalam file pembiayaan adalah dokumen yang dicopi 





Dalam melakukan pencairan fasilitas pembiayaan ijarah, maka 
setiap pejabat seksi administrasi pembiayaan harus memperhatikan 
dengan seksama mengenai dokumentasi, keterangan tentang jaminan, 
dan proses persetujuan. Pencairan dana dapat dilakukan setelah 
dokumen yang dipersyaratkantelah dilengkapi dan diperiksa 
keabsahannya dan sudah dilakukan pengikatan oleh pejabat hukum. 
Kemudian seluruh dokumen tersebut diserahkan ke administrasi 
pembiayaan. Apabila terjadi kekurangan atau ketidaklengkapan untuk 
menyetujui usulan pembiayaan sesuai ketentuan. 
Nasabah yang sudah mendapatkan fasilitas pembiayaan ijarah, 
namun karena sesuatu hal, mungkin disebabkan karena bangkrut atau 
bencana lain yang menimpanya sehingga nasabah tersebut tidak dapat 
memenuhi kewajibannya, maka nasabah tersebut boleh meminta pada 
BNI Syariah  untuk memperpanjang jadwal angsuran dengan tidak 
menambah atau mengurangi flafond. Peristiwa ini disebut penangguhan 
pelunasan. Perpanjangan pelunasan pemberian fasilitas ijarah ini akan 
menyebabkan perubahan persyaratan dan penjadwalan ulang namun 




4.5  Pengakuan Akuntasi  Laporan Keuangan Pada pembiayaan 
Ijarah Bit tamlik PT. Amanah Finance 
Amanah Finance dalam Annual Report 2012 menyatakan 
kepatuhannya terhadap Standar  Akuntansi  Keuangan  di  Indonesia. 
Penyusunan  laporan  keuangan telah   sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No. 101 (revisi 2011) tentang “Penyajian 
Laporan Keuangan   Syariah”,   PSAK   No. 102, “Akuntansi Murabahah”, 
PSAK No. 104, “Akuntansi Istishna”, PSAK   No. 105, “Akuntansi  
Mudharabah”,  PSAK No. 106, “Akuntansi Musyarakah”, PSAK No. 107,  
“Akuntansi    Ijarah”,    PSAK    No.    110    “Akuntansi  Sukuk”,  
Pedoman Akuntansi     Perbankan     Syariah  Indonesia     (PAPSI),     
Peraturan     Badan Pengawas Pasar   Modal   dan   Lembaga   
Keuangan (BAPEPAM-LK)   tentang Penyajian  dan Pengungkapan  
Laporan  Keuangan  Emiten  atau Perusahaan Publik. 
Berikut contoh transaksi ijarah yang dilakukan oleh PT. Amanah 
Finance membeli mobil untuk disewakan dengan cost (biaya)        
Rp. 200. 000. 000 maka dicatat sebagai berikut : 
1 Maret 2006 
 
 
Aktiva yang diperoleh untuk ijarah 
 
Kas 
 Rp 200. 000. 000   
 
Rp 200. 000. 000 
 
Apabila mobil di atas dibeli untuk transaksi ijarah, diperkirakan 
mempunyai umur ekonomis 6 tahun dengan nilai sisa 10 % dari cost. 






Penyusutan per tahun : 
 
             = Rp. 200. 000. 000 –  ( 10 % x Rp. 200. 000. 000 = Rp. 20. 000. 000) 
 
              = Rp 180. 000. 000 : 6  = Rp 30. 000. 000 
 
 Penyusutan tahun 2006 : 
 






Adjustment per 31 Desember 2006 : 
 
Beban penyusutan aktiva ijarah 
 
Akumulasi penyusutan aktiva 
ijarah 
 Rp 25. 000. 000   
 
Rp. 25. 000. 000 
 
Beban penyusutan akan dilaporkan rugi laba dan akumulasi 
penyusutan akan mengurangi aktiva ijarah di neraca, hasilnya adalah 
sebagai berikut : 
Nilai buku aktiva ijarah : 
    
    PT. Amanah Finance 
 
Neraca Per 31 Desember 2006 
 
AKTIVA PASIVA 
Aktiva ijarah                  Rp 200. 000. 000 
Akumulasi Penyusutan  Rp   25. 000. 000 –    











Transaksi Ijarah Muntahiyyah Bittamlik Besarnya penyusutan 
aktiva ijarah tergantung masa sewa, misal masa sewa 4 tahun nilai sisa 
diperkirakan 30 % maka penyusutan per tahun : 
= Rp 200. 000. 000 x (30 % x Rp 200. 000. 000 = Rp 60. 000. 000) 
4 




Jadi penyusutan tahun 2006 adalah 10 bulan : 
 
10  x  Rp. 35. 000. 000 = Rp. 29. 166. 667 
12 
 
Adjustment per 31 Desember 2006 : 
 
 
Beban penyusutan aktiva ijarah 
 
Akumulasi penyusutan aktiva 
ijarah 










Misal, mobil yang dibeli 1/ 2 2006 kemudian disewakan 
dengan sewa per bulan Rp 8.000.000 dan dibayar setiap tanggal 5 
bulan berikutnya maka pengakuan pendapatan ijarah akan dicatat 
sebagai berikut : 




         Biaya sewa 








Pada tanggal 31 Desember 2006 bank syariah akan mengakui 
pendapatan ijarah yang belum diterima selam bulan Desember, karena 
baru akan diterima Januari 2007 dengan jurnal sebagai berikut : 
Piutang  ijarah 
 
Pendapatan ijarah 
 Rp 80. 000. 000   
 
Rp. 80. 000. 000 
 
Pendapatan ijarah  akan dilaporkan di laporan laba rugi. Dalam 
hal ini untuk contoh di atas pendapatan ijarah sebesar Rp 80.000.000 
(10 bulan x Rp 8.000.000), sedangkan piutang pendapatan ijarah akan 
dilaporkan di neraca sebesar Rp 80. 000. 000. 
Untuk penyesuaian pendapatan yang belum diterima pada 
Januari 2007 dapat dibuatkan jurnal pembalik untuk memudahkan  
dalam pencatatan penerimaan pendapatan ijarah setiap bulan, yaitu : 






 Rp 80. 000. 000   
 
Rp. 80. 000. 000 
 
Pada tanggal 5 Januari 2007 diterima pendapatan ijarah Rp 80. 













    Rp 80. 000. 000   
 




Konsep-konsep dalam pembahasan ini mengandung beberapa kebaikan 
antara lain pembiayaan yang diberikan selalu terkait dengan sektor riil, 
karena yang menjadi dasar adalah barang yang diperjualbelikan. 
Disamping itu harga yang telah disepakati tidak akan mengalami 
perubahan sampai dengan berakhirnya akad. Kegiatan usaha yang 
dilakukan secara profesional namun tetap realistis, seraya mengakui 
keterbatasan manusia yang tidak selalu dapat memperoleh hasil 
sebagaimana yang diinginkan. 
Dalam kesepakatan ini penulis membatasi cakupan penelitian 
pada ijarah yang merupakan salah satu konsep yang menggunakan 
prinsip sewa-menyewa. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa ijarah 
adalah akad sewa menyewa antara pemilik obyek sewa dan penyewa 
untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan, 
sedangkan ijarah muntahiyah bittamlik adalah akad sewa menyewa 
antara pemilik obyek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan 








A. Kesimpulan  
 Dari hasil penelitian didapatkan bahwa proses pembiayaan yang 
dikembangkan oleh pihak PT. Amanah Finance sangat praktis disenangi 
oleh pelanggan hal ini dikarenakan transaksi Ijarah Bittamlik mampu 
menyeimbangkan antara pendapatan dan sewa.  Disamping itu pula, ijarah 
bittamlik dilandasi dengan adanya perpindahan manfaat (hak guna) 
melainkan perpindahan kepemilikan  ( hak milik) lebih tepatnya adalah 
ijarah bittamlik merupakan trannsaksi yang dilakukan untuk memiliki 
sesuatu dengan perantara kepemilikan orang lain.  
Pada produk pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bittamlik (IMBT), 
sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 27 Tahun 
2002 dalam Yaya  dkk  (2009;259),  "Transaksi  harus  diawali  dengan  
melaksanaklan  akad Ijarah  (sewa)  terlebih  dahulu."  Sebab  Ijarah  
Muntahiyah  Bittamlik  (IMBT) dilakukan dengan penyewaan barang 
terlebih dahulu lalu pada akhir masa penyewa perpindahan kepemilikan 
dapat terjadi atau bisa saja tidak terjadi perpindahan sama sekali. Terdapat 
dua kondisi dalam hal sewa yang pengalihan kepemilikannya di akhir masa 
sewa ini, yaitu: (a) Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sebagai pemilik 





B. Saran  
1. Pada saat peneliti melakukan penelitian di PT Amanah Finance terjadi 
misscommunication dalam hal persuratan dan kesulitan untuk 
mengakses data transaksi yang dilakukan pada periode akuntansi 
sebelumnya. Hal ini dikarenakan PT Amanah Finance sedang 
melakukan pelatihan personalia pada calon karyawan baru yang 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia selama beberapa minggu. 
Karyawan baru ditempatkan pada bagian berbeda setiap minggunya  
dan belum cukup beradaptasi dengan usaha  pembiayaan  yang  
dilakukan  oleh  PT  Amanah Finance, sehingga menyulitkan untuk 
memperoleh trackrecordnya. Oleh karena itu dibutuhkan komunikasi 
yang terus berlanjut terhadap narasumber yang konsisten dan fokus 
menangani masalah Ijarah Bit tamlik. 
2. Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu membandingkan prestasi 
penerapan pembiayaan Mobil menggunakan skema Ijarah Bit tamlik  
dengan lebih fokus pada masalah penerapannya pada Ekonomi 
Syaria’ah secara spesifik.  
3. Disarankan pula jangan sampai hanya mengganti nama bunga menjadi 
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